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ABFIRAE

Pelontar medar eleftromagneti dirancangan dengan cara menggeling faveat tembaga menfud
kemparn solencida dengan memperfist urgghan jumiai f6tan dan menggunaban ben padu selagei i
solenaidy, wmtal, melimtarfan cincin alumumdsm sebagei olnek pefontarnn dengan matia yang
Bervarias, femudisn demgon menggunafan teori firike dasar dianafisa Gesar wsafia yang difafufan
soleneids untuf, meluncudan aliminium din disnafin kecepatan pelonteran cincin afsmininm
saripat pads fetinggian yong diingiafan.  Cifftan yarg digunafan adaiah berparian yaitu §400
flitan, 3000 Bfitan dan 4000 Giitar, dengan pamjanyg solenelds yang sama  yeity 25 om Kewat
temiaga yang digerafan Semflometer 0,3 pm ek, pelontarinnya adalal docin alemunivm wng
berdiameter 1,2 e, Dalam pengufian alat, djumapn cincin afimunim Yarg massanya fefariar Oad
Rasil pengufian diperoleft fesimpulan faffuv semalin fanyak fitamnya dan semabin fesar massa
alumeziam yang difontarafan wallp berpatan medan magnetnye (8) semakin fesar megite jugs
demgan indulpans inti dave flofy magnesnya Juga semakn Besar yang mengakifatian tinggd fontarm
Jemmnaken rerdah,

Rata Kuncd :Usaie, Enenl, don Neaton



BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masalah

Selama ini satelit-satelit ditempatkan pada orbitnya dengan menggunakan
peluncur pesawal antariksa ( roket) yang menggunakan bahan bakar vang di
mampatkan, sehiapea  roket tersehut depat terdotong  berdasarkan hukum
kekekalan momenturm Dengan bertambahnva waktu, bahan bakar roket vany
berasal dani fosil akan semakin sysah di dapat karena jumlahnya tarbatas dan tidak
dapat diperbahary;,

Untuk menjawal tantangan tersebul, maka perlu ditancang alternatif laim
supaya suatu satehit dapat dilontarkan ke orbitnyva tanpa menggunakan bahan
bakar minyak bumi, salah saty teknologinva vaitu memanfastkan gava tnlak dan
medan  elektromapnetik  yans  disebul Mass Launcher atau  pelontar
clektromagznetik.

Pelontar elektromagnetik adalah suaty alaf vang menggunakan rangkain
elckiromagnetik untuk melontarkan objek dengan ketingpian vang dinginkan.

.1 Permasalahan

Liang Chi Shen dan Jin Ay Kaong, "Aplikasi Elektromagnetik lilid 2
menjelaskan babwa koil pada suaty solenoida akan mengalami aavy ckspansi,
Secary umum, konduktor dari semus ranghaian vang terdapat dalam suatu, medan
magmnet akan mengalami zays vang cenderung meluas pada rengkaian tersehit
Contoh  aplikasi  dari elektromagnetik  tersebut yaity  rail gun,  meriam

clektromagretik. pelontar elektromagnetk (Mass Launcher.



L

Dari www. poogle com, “Mass launcher” menjclaskan Pelontar {Mass
launcher) menggunakan suatu coil spiral berlapis ( selenoida) vang diatur dengan
suaty lintasan vertikal dan proyektil vang digunakan di atas mempunvai berat di
alas 4 ons.

Riki Svafinar, ST, “Perancangan Kumparan Solenoida Untuk Pelayangan
Magnetik (Magnetic Levitation)” menjelaskan bahwa kumparan solenoida berinti
dirancang untuk menghasilkan induksi medan magnel yang besar, yang munanya
schagat pembangkit medan magnet dari pelayangan magsnetik.

Berdasarkan dani wrsian di atas maka peneliti ingin membahas tentang
peluncur alternatif yang mengpunakan zaya dan medan elektromagnetik.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dan tgas akiir inl adalah imembuat rancangan
suatu alat pelomar clektromagpnetik sebagal allernatif lain untuk fengeanti roket
yang mengantarkan satelit pada orbitnyg,

1.4. Batasan Masalah
Untuk dapat tercapainve tujuan penelitian inr, maka pembahasan vang
dikemukakan pada penelitian ini melingkupi
l. Mengounakan solenoida sebagrai alat pelontar clektromagnetile.
2. Jarak ketinggian pelomtaran elektroma unetik antara 5 - 58§ em.
3. Mengpunakan aluminium sebagai objek pelontaran dengan massa vang
bervariast.
4. Menghitung besar koat srus |, kuat medan magnet dan besarnya induktansi

diri pada inti solenoida,
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PEMNUTUP

S.1. Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan analisa yang dilakukan dapat disimpulkan

sebapai berkur ;

1.

£

[

4,

Pelontar medan elekiromagnet adalah suatu solenoida untuk pelontaran
elekiromagnetik  dengan cara menggulung  kawat ternbaga menjadi
kumparan solenoida  dengan  memperhitungkan Jumiah lilitan dan
menggunakan besi padu sebagai inti solenoida vang digunakan untuk
melontarkan cinein aluminivm sebagai objek pelontaran dengan massa
vang bervarasi

Semain banyak lilitan pada inti besi maka usaha dan energi serta kecepatan
pelontaran yang dihasilkan semakin kecil sehinga lomtaran semakin
rendah.

Ketinggian suatu pelontaran elecktromagnetik berlubungan dengan masza
cincin aluminium. Jika semakin besar massa cincin aluminium, maka
tinggi pelontaran semakin rendah pada saat tepangan solenoida letap

besarnya arws yamg dibetikan berbanding lurus dengan tingei lontaran,

52, Sarmn

Dalam perancangan permodelan ini vang perlu diperhatikan adalah luas
penampang dari kawat tembaga, jumlah lilitan yang akan dibuat dan

pemilthan  bahan inti solenoida, serta dalam proses  pengoulungan



diharapkan jangan terjadi penyambungan kawat. Yang dapat menyebabkan
trouble sooting.

Keakuratan peralatan alat ukur dan ketelitian analisg perhiumgan
mempengaruhi  hasil yang dihamapkan dalam  analisa perhitungan

pelontaran elekiromagnetik ini.
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